Kuat Lentur Balok Beton dengan Bahan Tambah
Berbasis Gula Sebesar 0,03% dari Berat Semen
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Kuat Lentur Balok Beton dengan Bahan Tambah
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Tabel Relation between Compressive, Flexural, and Tensile Strength of Concrete

Strength of concrete (psi) Ratio (%)
Modulus Modulus of Tensile strength Tensile
Compressive of Tensile jupture to to compressive strength yo
rupture compressive strength modulus of
strength rupture
1000 230 110 23 11 48
2000 375 200 18.8 10 53
3000 485 275 16.2 9.2 57
4000 580 340 14.5 8.5 59
5000 675 400 13.5 8 59
6000 765 460 12.8 i.7 60
7000 855 520 12.2 7.4 61
8000 930 580 11.6 2 62
9000 1010 630 11.2 7 63
Sumber: Mindes, S., dan Young, J.F (1981)
Strength of concrete (MPa) Ratio (%)
Modulus Modujson Tensile strength Tenglo
Compressive of Tensile TupiIe iy to compressive strengty yj
e compressive AL modulus of
strength rupture
6,9 1,6 110 23 L1 48
13,8 2,6 200 18.8 10 53
20,7 3,3 275 16.2 9.2 87
27,6 4,0 340 14.5 8.5 59
34,5 4,7 400 13.5 8 59
41,4 5% 460 12.8 7.7 60
48,3 59 520 12.2 7.4 61
55,2 6,4 580 11.6 7.2 62
62,1 7,0 630 11.2 7 63

Sumber: Mindes, S., dan Young, J.F (1981)
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DAFTAR ISIAN (FORMULIR) PERENCANAAN CAMPURAN BETON

No URAIAN TABEL/GRAFIK/ NILAI
PERHITUNGAN
1 |Kuat tekan yang diisyaratkan Ditetapkan 30 N/mm? pada 28 hari
Bagian tak memenuhi syarat 5 persen
2 |Deviasi standar Diketahui 12 N/mm? karena tidak ada catatan sebelumnya
3 |Nilai tambah (margin) Sudah diambil 12 N/mm?, maka tidak perlu nilai
margin
4 |Kekuatan rata-rata yang ditargetkan [1+3 30 + 12 =42 N/mm?
5 |Jenis semen Ditetapkan Jenis semen PPC
6 |Jenis agregat : kasar Ditetapkan Batu pecah dari Stone Cruser SENENG CUKUP
Jenis agregat : halus Ditetapkan Pasir alami dari Muntilan
7 |Faktor air semen bebas Tabel 2,grafik 1 0,4 (ambil nilai yang terendah)
8 |Faktor air semen bebas maksimum |[Ditetapkan 0,6
9 [Slump Ditetapkan slump 30 - 60 mm
10 |Ukuran agregat maksimum Ditetapkan 40 mm
11 |Kadar air bebas Tabel 6 185 kg/m?
12 |Kadar semen 11:07 185:0,4 = 462,5 kg/m3
13 [Kadar semen maksimum Ditetapkan 500 kg/m?
14 |Kadar semen minimum Ditetapkan 275 kg/m? (pakai bila lebih besar dari 12 lalu
hitung 15)
15 |Faktor air semen yang disesuaikan
16 |Susunan besar butir agregat halus |Grafik 3 s/d 6 Daerah gradasi susunan butir 2
17 |Persen bahan lebih halus Grafik 10 s/d 12 |140%
dari 4,8 mm
18 |[Berat jenis relatif, agregat 2,76 kg/m?
(kering permukaan)
19 |[Berat jenis beton Grafik 13 2490 kg/m?
20 |Kadar agregat gabungan 19-12-11 2490-500-185 = 1805 kg/m?
21 |Kadar agregat halus 17 x20 1805 x 40 % = 722 kg/m?
22 |Kadar agregat kasar 20-21 1805 - 722 = 1083 kg/m?®

Perpustakaan Unik



BANYAKNYA BAHAN SEMEN (kg) AIR (kg) AGREGAT AGREGAT
(TEORITIS) atau (Liter) HALUS(kg) KASAR(kg)
Tiap m® dengan 462,5 185 722 1083
Ketel 5 kg
campuran 40 16 62,44324324 93,66486486
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